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1.1 Latar Belakang
Pendidikan meggPakan salah satu a penting dalam kehidupan

manusia. Pendi aw%ﬁmendor%@@an nusia menjadi lebih
baik,karen en@n dapat membentuk karakter @zia. iantaranya seperti

sopan tun,&tang menyerah, disiplin, menghargai @ lai

bertaq ke‘sym Tuhan. Menurut Undang-Undang No. 2mhur 2003 tentang

mandiri serta

|

Sisdiknas datam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan mer an usaha sandaran

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) meluncurkan Program

BERMUTU- (Better Education Through™ Reformed “Managément’/ Universal
Teacher Upgrading). Program-BERMUTU inidilaksanakan sgjak 2005 sampai
dengan’2013y. dilanjutkan, Brogram Replika dan Diseminasi (Repdis) pada 2014
Ada lima hal yang dibenahi oleh Program ini, yakni Penyebaran guru yang tidak
merata,Rasio guru dan murid yang relatif rendah dibandingkan dengan negara
lain, sementara rasio guru secara nasional rendah namun bervariasi dari satu
tempat ke tempat lain ,Kualifikasi pendidikan guru yang masih relatif rendah

terutama pada Sekolah Dasar,Kualitas profesional para pendidik yang rendah



cenderung berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa dan Rendahnya

jam mengajar guru dibandingkan dengan kriteria jam mengajar minimum.

Karakter kebangsaan peserta

alah sgnyﬁiag. pelaja
(2008:35) Pe elaja»ﬁ Qﬁrah akan memﬁ@e;ta didik mengambil nilai-

hldL@ masa lampau untuk direfleksik

jdik dapat dibangun melalui berbagai mata

pelajaran di sekolah an, sejarah. Menurut Kochhar

nilai dari alam %ehidupan zaman

sekararg. K %an Aman’ (2011:13) menyatakan bah%terk

pelaksanaan

mencakup;Banyaknya™~aglikasi pembelajaraan yapg harus digunakan siswa saat
Daring , kurangnya efektifnya aplikasi pembelajaraan yang digunakan siswa dan
guru dalam prosés pembelajaraan,refrensi peldjaraan /Sejarah, yang dibérikan guru
terhadapsiswa cenderung-monoton meskipun diltaksanakan secara (daring); serta
kecenderungan™ untuk™ ‘tidak “memperhatikan fenomena globalisasi. ‘Proses
pembelajaran yang dapat kita amati saat proses Daring cenderung monoton dan
masih minim dalam hal membuat media pembelajaran berbasis teknologi yang
seharusnya menjadi tugas seorang pendidik. Selain itu, saat pembelajaran
berlangsung umumnya pendidik masih menggunakan model pembelajaran

konvensional, yakni pendidik menjelaskan dan peserta didik mendengarkan.

Model pembelajaran konvensional menjadikan pembelajaran kurang menarik dan



mengakibatkan peserta didik kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran (Prasetyawati, 2012:1).

Berdasarkan pengalaman yang,di dapat sewaktu KKN (kuliah kerja nyata)

ecagtanmbg
rliha\p‘m permasalahan gl@ iEad banyaknya Aplikasi

pembelajardan y@harus di download oleh siswa ya

he, kamiymembuat program mengajar

igunakan dalam proses

didik sehingQa m(}ngkatkan kualitas _delajar pesepta didik pada mata
the’anﬁl‘a yang_ddpat dimanfaatkan dalam

pembelajaran sejarah adalah arrmenggtinakan media pembelajaran Moodle,

pelajaran sejarah. YSalah sat

Moodle] adalah salah satu program aplikasi yang dapat’ digunakan untuk
membuat presentasiimaupun media pembelajaran, Keunggulan dari Moadle sangat
mudah "untuk “diguhakandalam* pembuatan media pembelajaran dan‘«dapat
membuat materi uji atau evaluasi. Dengan menggunakan program aplikasi Moodle
Guru dapat menyiapkan bahan ajarbagi peserta didik. Pendidik bisa menampilkan
video, gambar, animasi, Video Conference, pengumpulan tugas, saran berdiskusi,
Memberikan Refrensi tambahan yang berhubangan dengan materi pelajaran.
Begitu juga dalam pengunaan Aplikasi pembelajaraan ini saya berfokus dalam

mengembangkan materi pembelajaran dan mengunakan beberapa fitur yang



disedikan oleh Aplikasi pembelajaraan seperti menggunakan quis dan fitur diskusi
yang dimiliki oleh Aplikasi pembelajaraan Moodle,dengan begitu aktivitas siswa

yang mengunakan aplikasi akan lebih bervarian, sehingga pembelajraan akan

denga

Indonesia i i i 1 Munte”.

1.2 Identifikasi Mi&Salah 3
Berdasarkaq latar beW&masalah yg@h dijelasikéin diatas, maka bisa
r| ut

ditarik identifikasi hagalahnya seb

1. Dalam penyampaian materi pembelajaran pendidik masih menggunakan
beberapal . Aplikasi /pembelajaraan | dalam melangsungkan Proses
pembelajaraan.

2. Kurangnya Refrensi pembelajaraan yang diberikan guru kepada “Siswa
yang sejalan dengan materi pembelajaraan.

3. Guru minim dalam mengembangangkan Media Pembelajaraan.

4. Pembelajaraan Sejarah masih monoton, meskipun dilakukan secara daring.



1.3 Pembatasaan masalah
Dalam penelitian ini  pembatasaan Masalahnya dibatasi pada

Pengembangan Media Pembelajaraan Berbasis E-learning dengan menggunakan

Aplikasi Moodle pada Ma jarah Indonesia Materi Pergerakan

=

agaimana’ kelayakan Pengembangan Media Pembgtgjaraan Berbasis E-

o

a Mata Pelajaraan

Mva3a

arn deengan menggunakan Aplikasi, Moodle

Sejarah Indonesia Materi Pergerakan Nasional Kelas XI di SMA Negeri 1

1.5 Tujuan Peneliti (/N ' M Eo

Berdasarkan rumusan m a bisa ditarik tujuan penelitian ini

sebagai berikut :

¥, /Untuk mengetahui kelayakan'Pengembangan Media Pembelajaraan Berbasis
E-learning dengan-menggunakan Aplikasi Moodle pada Mata Pelajaraan
Sejarah Indonesia Materi Pergerakan Nasional Kelas XI di SMA Negeri 1

Munte.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian yang

terdiri dari :



1. Secara Teoritis
Hasil Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan

sumbangan pemikiran dalam mengembangkan media Pembelajaran

pembelajaran

bagi sekolah

dalam rangka

iharapkan dapat meningkatkan

kemampuan memahami materi pembelajaran sejarah di Indonesia.

hidtacton
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